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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari aplikasi pupuk hayati 

terhadap pertumbuhan vegetatif dan rendemen tanaman tebu (Saccharum 

officinarum L.) serta konsentrasinya yang optimal bagi tanaman tebu. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 1 faktor yaitu pupuk hayati. 

Perlakuan yang digunakan terdiri dari P1 (Pupuk Anorganik/kontrol), P2 (Pupuk 

Hayati 2 kg/l), P3 (Pupuk Hayati 3 kg/l), dan P4 (Pupuk Hayati 4 kg/l). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa P4 (Pupuk Hayati 4 kg/l) berpengaruh lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan pupuk hayati lainnya. Namun, setiap parameter 

pertumbuhan vegetatif dan pengujian rendemen menunjukkan bahwa perlakuan P4 

berbeda tidak nyata dengan P1. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa dosis aplikasi pupuk hayati yang digunakan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap parameter pertumbuhan vegetatif dan rendemen tanaman tebu. 

Pupuk hayati direkomendasikan untuk diterapkan pada pertanian tebu mengingat 

dosis yang digunakan lebih sedikit dibandingkan dengan penggunaan dosis pupuk 

anorganik sehingga pupuk hayati dianggap lebih efisien. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk meningkatkan dosis pupuk hayati untuk menemukan dosis yang 

lebih efektif bagi tanaman tebu. Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar dalam bentuk LKPD untuk pembelajaran biologi SMA Fase F/Kelas XII 

tentang materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. 

 

Kata-kata kunci : Pupuk hayati,tanaman tebu, pertumbuhan vegetatif, rendemen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

XII 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of bioferlizer application on 

vegetatif growth and yield of sugarcane (Saccharum officinarum L.) and its 

optimal concentration for sugarcane plants. This research used a Randomized 

Group Design (RGD) with 1 faktor, namely biofertilizer. The treatments used 

consisted of P1 (Inorganik fertilizer/control), P2 (2 kg/l Biofertilizer), P3 (3 kg/l 

Biofertilizer), and P4 (4 kg/l Biofertilizer). The results showed that P4 (4 kg/l 

Biofertilizer) had a better effect than the other biofertilizer treatments. However, 

every vegetative growth parameter and yield test showed that the P4 treatment 

was not significantly different from P1. Based on the results of this study, it can be 

concluded that the dose of biofertilizer application used has an insignificant effect 

on vegetative growth and sugarcane yield. Biofertilizer are recommended to be 

applied to sugarcane farming considering that the doses used are less compared 

to the use of inorganic fertilizer doses so that biofertilizer are considered more 

efficient. Future research is recommended to increase the dose of biofertilizer to 

find a more effective dose for sugarcane plant. The results of this study are 

utilized as a learning resource in the form of LKPD for learning High School 

Biology Phase F/Class XII on the material of growth and development of living 

things. 

 

Key words : Biofertilizer, Sugarcane, Vegetative growth, yield 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman tropis dan termasuk 

salah-satu dari tanaman terpenting di dunia. Tebu adalah tanaman terpenting yang 

bernilai ekonomi tinggi di dunia (Chen dkk., 2021; Huang dkk., 2018; Sumesh 

dkk., 2021). Di Indonesia tanaman tebu telah menjadi komoditas pertanian yang 

penting karena dikelola dalam skala besar. Tanaman tebu banyak dikembangkan 

dan dibudidayakan dibeberapa provinsi dengan Jawa Timur, Lampung, dan Jawa 

Tengah sebagai daerah utama penghasil tebu (Ditjenbun, 2021:835). Di Indonesia 

tebu termasuk salah satu dari tanaman perkebunan terpenting setelah kelapa sawit, 

karet, kopi, kakao, dan jambu mete (Hartoyo dkk., 2021). Pengembangan tebu 

terus dilakukan untuk meningkatkan produksi gula nasional seiring meningkatnya 

permintaan gula. Permintaan gula dalam negeri diperkirakan akan terus meningkat 

dalam beberapa tahun mendatang (Adinugraha dkk., 2016).  

Produksi gula di Indonesia masih belum mampu memenuhi permintaan 

gula di dalam negeri. Menurut Sulaiman (2019), produksi gula di tingkat nasional 

mencapai 2,2-2,6 juta ton, sedangkan permintaan gula mencapai 5,7 juta ton yang 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2020 produksi gula di 

Indonesia mencapai 2,12 juta ton dan mengalami penurunan sebesar 103,65 ribu 

ton dibandingkan dengan tahun sebelumnya (BPS, 2022). Hal ini disebabkan oleh 

produktivitas dari tanaman tebu yang masih rendah. Teknis budidaya yang kurang 

optimal telah berakibat pada rendahnya produktivitas tebu dan hal ini merupakan 

salah satu permasalahan dari industri gula di Indonesia (Tando, 2017). Selain itu, 

lahan pertanian yang ada di Indonesia telah mengalami degradasi kesuburan tanah. 

Hampir 73% lahan pertanian yang ada di Indonesia memiliki nilai bahan organik 

kurang dari 2% (Nisaa dkk., 2016). Pemupukan yang efektif sangat penting untuk 

dilakukan agar kualitas kesuburan tanah dapat ditingkatkan. 
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Pupuk hayati merupakan pupuk yang efektif untuk memperbaiki kualitas 

kesuburan tanah karena bersifat ramah lingkungan dan berpotensi mendukung 

pertanian yang berkelanjutan. Pupuk hayati mengandung mikroorganisme hidup 

yaitu Pseudomonas, Rhizobium, Azotobacter, Azospirillum, Bacillus, Mycorrhiza, 

dan Trichoderma (Sudiarti dkk., 2019). Mikroba ini dapat terdiri dari satu jenis 

atau kombinasi dari beberapa jenis mikroba yang disebut mikroba konsorsium. 

Mikroba tertentu diketahui mampu meningkatkan produktivitas tanaman dengan 

menghasilkan nitrogen, fosfor, dan kalium, memproduksi siderofor, fitohormon, 

antibiotik dan enzim-enzim tertentu yang mendorong pertumbuhan suatu tanaman 

dan sebagai agen biokontrol untuk mencegah penyakit tanaman yang disebabkan 

oleh patogen tanaman (Ali dkk., 2019; Alkurtany dkk., 2018; Ansari dkk., 2017; 

Etesami dkk., 2017; Garcia dkk., 2019; Rahman dkk., 2018). Pertanian tebu akan 

lebih baik menggunakan pupuk hayati dibandingkan dengan pupuk sintesis.  

Pada umumnya, pupuk sintesis lebih sering digunakan karena dinilai dapat 

meningkatkan hasil dengan optimal. Pertanian tebu yang ada di Indonesia lebih 

sering menggunakan pupuk anorganik (terutama nitrogen) secara ekstensif untuk 

meningkatkan hasil (Putra dkk., 2020). Padahal, residual dari pupuk kimia akan 

berdampak buruk bagi lingkungan seperti degradasi pada tanah, pencemaran air, 

dan polusi udara (Mondal dkk., 2017; Putra dkk., 2020). Berdasarkan uraian di 

atas diperlukan pupuk alternatif yang tidak menimbulkan dampak buruk terhadap 

lingkungan. Ketergantungan terhadap pupuk anorganik kemungkinan besar dapat 

diminimalisir dengan penggunaan pupuk alternatif pada pertanian tebu (Dewi dkk., 

2022). Penggunaan pupuk hayati sangat direkomendasikan untuk meminimalisir 

pemakaian pupuk anorganik pada pertanian tebu. Peneliti terdahulu melaporkan 

bahwa mikroba (pupuk hayati) berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil dari 

tanaman tebu. Inokulasi mikroba Plant Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR) 

berpengaruh pada tanaman tebu dengan meningkatkan panjang batang, diameter 

batang, kandungan klorofil, dan nilai brix tebu (Li dkk., 2017; Lopes dkk., 2012; 

Muthukumarasamy dkk., 2017; Patel dkk., 2019; Rosa dkk., 2020; Santos dkk., 

2018). Oleh karena itu, penggunaan pupuk hayati pada pertanian tebu merupakan 

solusi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas dan hasil tanaman tebu.  
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Berdasarkan pada uraian di atas, diperlukannya penelitian lebih mendalam 

untuk menemukan dosis pupuk hayati yang efektif pada tanaman tebu. Penelitian 

ini menggunakan pupuk hayati yang mengandung tujuh macam mikroorganisme: 

Azotobacter sp., Azospirillum sp., Bacillus sp., Lactobacillus sp., Aspergillus sp., 

Trichoderma sp., dan Mikoriza. Mikoorganisme tersebut memainkan peran yang 

sentral untuk menyediakan nutrisi di dalam tanah. Oleh karena itu, pupuk hayati 

dengan kompisisi ini diyakini dapat memenuhi kebutuhan nutrisi pada tumbuhan. 

Aplikasi pupuk hayati diharapkan mampu meningkatkan parameter pertumbuhan 

dan rendemen tanaman tebu. Peneliti akan melaksanakan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Dan 

Rendemen Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) Di PTPN VII Distrik Cinta 

Manis dan Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi SMA”. Hasil penelitian ini 

akan disumbangkan untuk pembelajaran biologi SMA Fase F/kelas XII dalam 

bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Capaian Pembelajaran (CP) 

tentang pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap tinggi dan diameter 

batang, jumlah ruas dan luas daun serta kandungan klorofil daun tanaman tebu 

(Saccharum officinarum L.) ? 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap rendemen tanaman tebu 

(Saccharum officinarum L.) ? 

3. Berapa konsentrasi pupuk hayati yang dapat memberikan pengaruh signifikan 

terhadap parameter pertumbuhan dan rendemen tanaman tebu (Saccharum 

officinarum L.) ? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini dilakukan pada tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) ratoon 

1 varietas KK  
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2. Pupuk hayati yang digunakan berbentuk bubuk (powder) yang mengandung 

mikroba seperti Azotobacter sp.,  Azospirillum sp., Bacillus sp., Lactobacillus 

sp., Aspergillus sp., Trichoderma sp., dan Mikoriza 

3. Perlakuan kontrol menggunakan pupuk anorganik yaitu Urea, TSP dan KCL 

4. Pengambilan data dilakukan pada panjang batang (cm), diameter batang (mm), 

jumlah ruas, luas daun (cm²), kandungan klorofil (mg/l), dan rendemen tebu 

(%) 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap tinggi dan 

diameter batang, jumlah ruas dan luas daun serta kandungan klorofil daun 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)  

2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap rendemen 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

3. Untuk mengetahui konsentrasi pupuk hayati yang dapat memberikan pengaruh 

signifikan terhadap parameter pertumbuhan dan rendemen tanaman tebu 

(Saccharum officinarum L.)  

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidik 

Memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan pada pembelajaran 

biologi SMA Fase F/Kelas XII tentang materi pembelajaran pertumbuhan dan 

perkembangan khususnya pada tumbuhan. 

2. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap 

pertumbuhan dan rendemen tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) dan juga 

memberikan informasi tentang pentingnya penggunaan pupuk hayati yang ramah 

lingkungan, menghemat biaya produksi, dan mengurangi penggunaan pupuk 

kimia. 
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3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pemahaman dan pengalaman yang digunakan sebagai 

bekal untuk menjadi seorang pendidik yang profesional di masa yang akan datang. 

1.6. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Hipotesis I 

H0 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh tidak signifikan terhadap tinggi 

batang tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

H1 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh signifikan terhadap tinggi batang 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

2. Hipotesis II 

H0 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh tidak signifikan terhadap diameter 

batang tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

H1 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh signifikan terhadap diameter batang 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

3. Hipotesis III 

H0 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh tidak signifikan terhadap jumlah ruas 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

H1 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh signifikan terhadap jumlah ruas 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

4. Hipotesis IV 

H0 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh tidak signifikan terhadap luas daun 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

H1 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh signifikan terhadap luas daun 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

5. Hipotesis V 

H0 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh tidak signifikan terhadap kandungan 

klorofil daun tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

H1 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh signifikan terhadap kandungan 

klorofil daun tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 
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6. Hipotesis VI 

H0 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh tidak signifikan terhadap rendemen 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 

H1 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh signifikan terhadap rendemen 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) 
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